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Tujuan peneliti  untuk mengetahui dan menjlaskan kondisi dan situasi hubungan antara pimpinan dan bawahan pada sekretariat DPRD Kota Sorong, Papua Barat., hubungan model kepemimpinan dan peningkatan kinerja pegawai, hubungan pemimpin dan bawahan, serta masalah-maslah yang di hadapi oleh sekretariat DPRD Kota Sorong.. Dengan menggunakan teori Kontigensi yang dikembangkan oleh Fred Fiedler dan Teori Jalur Tujuan atau Path Goal Theory yang dikembangkan oleh Robert J. House penelitian ini ingin menemukan model kepemimpinan seperti apa yang diterapkan pada sekretariat DPRD Kota Sorong.  Penelitian ini menemukan bahwa Pemimpin tidak dapat beridir sendiri tanpa bawahan yang professional. Begitu juga sebaliknya, pemimpin diperlukan dalam pelaksanaan organisasi. Hasil penelitian ini membutikan bahwa kepemimpinan yang berlangsung di DPRD kota Sorong cukup memberikan harapn adanya perubahan kearah yang baik dalam artian model kepemimpinan di DPRD Kota Sorong merupakan kepemimpinan yang inovatif dan dapat diterma oleh semua bawahan




Pemimipin adalah  sebuah kata benda sekaligus terminology yang dapat menjelaskan beberapa orang yang memiliki kemampuan lebih atau berbeda dari orang-orang yang ada di dalam kelompok atau organisasi yang dipimpinnya. Secara hirarki pemimpin menempati posisi puncak untuk mengorganisir, mengelola, mengarahkan dan mengambil keputusan bagi anggota kelompok atau organisasi yang ada dibawahnya. Dalam  memimpin orang lain, setiap pemimpin tampil dengan berbagai karakter dalam model dan tipe kepemimpinan yang dapat teridentifikasi dari kemampuannya mengorganisir, mengelola, mengarahkan dan mengambil keputusan bagi anggota kelompok atau organisasi yang dipimpinnya. Sehingga secara mutlak setiap pemimpin biasanya bertindak sebagai koordinator, motivator, mentor, administrator dan sebagai eksekutor atau pengambil keputusan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh kelompok atau organisasi tersebut.
Pemimpin lahir secara alamiah maupun dibentuk secara sosial melalui proses belajar di dalam beberapa lembaga pendidikan tertentu, yang memiliki tujuan menciptakan para pemimpin yang handal. Sehingga secara alamiah pula setiap orang atau mereka yang berada di dalam sebuah kelompok atau organisasi dapat memahami dan mengidentifikasi secara alamiah pula, seperti apa model kepemimpinan dari orang yang berdiri dan bertindak sebagai pemimipin mereka. Hal mana akan sangat jelas bahwa, setiap pemimpin memiliki karakter atau model yang dapat teridentifikasi secara langsung dalam sebuah kelompok atau oraganisasi. Menurut Fiedler, terdapat3 (tiga) faktor yang sangat dominan mempengaruhi kesesuaian situasi dalam memimpin. Dan ketiga faktor inilah berdampak langsung mempengaruhi keefektifan pemimpin, antara lain : 1). Hubungan antara pemimpin dan bawahan (leader-member relations), 2). Struktur tugas (the task structure) dan terakhir, 3).Kekuatan posisi (position power).Selanjutnya hubungan antara pemimpin dan bawahan menjelaskan sampai sejauh mana pemimpin itu dipercaya dan secara sosial disukai oleh seluruh bawahan, dan kemauan bawahan  untuk mengikuti arahan dan petunjuk pemimpinnya.
Pemimpin membutuhkan wadah untuk mengimplementasi kemampuan memimpinya, sehinga kelompok atau organisasi menjadi sasaran utama bagi para pemimipin dengan kata lain oraganisasi adalah rumah bagi sejumlah proses formal maupun non formal dalam kepemimpinan. Dengan penjelasan yang lebih sederhana organisasi dikendalikan dalam konteks kepemimpinan dan administrasi. Dengan demikian secara sederhana dapat dipahami bahwa di dalam sistem organisasi ada sejumlah proses, baik masalah kepemimpinan maupun administrasi yang saling mempengaruhi sehingga menimbulkan efek kinerja dari proses organisasi itu sendiri,atau dengan kata lain organisasi membutuhkan pemimipin dan administrasi dalam pelaksanaannya. Dari penjelasan diatas terlihat dengan jelas bahwa terdapat sejumlah kata kunci yang dapat dipahami dalam proses kepemimpinan antara lain:adanya kelompok atau organisasi, adanya pemimipin, adanya model dan tipe kepemimpinan, adanya program dan strategi, adanya komunikasi dan adanya tujuan yang menjadi target untuk dicapai. 
Tidak semua pemimpin memiliki kemampuan dalam mengorganisir, mengelola, mengarahkan serta mengambil keputusan bagi anggota kelompok atau organisasi yang dipimpinnya. Sejumlah pemimpin hanya bisa bertahan beberapa saat kemudian mundur, turun atau diturunkan dari jabatannya sebagai konsekwensi dari kredibilitas atau kemampuannya yang menentukan seorang pemimpin bisa bertahan atau tidak dalam masa kepemimpinan. Atau dengan kata lain pemimpin adalah sebuah model keteladan yang akan ditiru dan memiliki pengaruh tersendiri terhadap bawahannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi permasalahan adalah sejauhmana model kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimipin (sekretaris dewan dan kepala bagian) dapat berpengaruh terhadap kinerja atau tingkat produktifitas bawahan (para kepala sub bagian dan staff) yang bekerja pada sekretariat DPRD Kota Sorong, Provinsi Papua Barat. Mengingat besarnya tuntutan perubahan dalam masyarakat modern, menuntut seorang pemimpin harus tampil maksimal melakukan transformasi nilai-nilai birokrasi maupun nilai-nilai sosial yang positif dan optimal, maka dengan tanpa melihat model kepemimpinan yang meraka anut, seorang pemimipin haruslah memiliki Visi dan Misi yang jelas dan terukur dalam kepemimpinannya.

Argumen Orisinalitas / Kebaruan
	Pendekatan yang bersifat deskriptif pada penelitian ini membuat pola pendekatan lebih original karena berbasis pada hasil wawancara mendalam dan eksplorasi data dan informasi dari responden murni.
 
 Kajian Teoritik dan Empiris
Konsep dan Pengertian Kepemimpinan
Menurut Sarros dan Butchatsky (1996),memberikan statement bahwa "leadership is defined as the purposeful behaviour of influencing others to contribute to a commonly agreed goal for the benefit of individual as well as the organization or common good". Sementara para ahli lain sepertiTerry Anderson (1988), memberi batasan bahwa "leadership means using power to influence the thoughts and actions of others in such a way that achieve high performance".
Anderson (1988: 3) menyatakan bahwa “without vision, the people perish” atau tanpa ada visi dari para pemimpin rakyat akan binasa, sehingga setuju atau tidak setuju, visi yang jelas dari seorang pemimpin akan menolongnya bertindak meski model kepemimpinan bisa jadi tidak diterima oleh bawahannya. Anderson (1988: 3) juga menyebutkan bahwa: “Transforming leaders build the leadership organization. They are those who have inwardly decide to grow into being more concious, developed, skilled, sensitive, and creative participants”. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan sementara bahwa, berbicara kepemimpinan berarti berbicara relasi yang didalamnya terdapat konsep simbiosis atau saling membutuhkan antara subjek yang memimpin dan objek yang dipimpin. Sehingga pemimpin tidak dapat berdiri sendiri secara parsial, tetapi menjadi satu kesatuan yang utuh dengan bawahan. Sehingga jelas bahwa konsep kepemimpinan adalah hubungan saling membutuhkan yang berdiri menjadi satu kesatuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Ciri-Ciri Kepemimpinan
	Seperti telah dijelaskan sebelumnya diatas bahwa ‘tanpa misi yang jelas, rakyatakan binasa’ (Anderson 1988 :3). Bukan sekedar menjadi pemimpin, namun visi yang jelas dari seorang pemimpin akan ikut mengarahkan tujuannya menjadi seorang pemimpin. Kredibilitas dan karakter setra visi yang jelas dari seorang pemimipin menjadi taruhan yang sangat tinggi untuk menentukan berapa lama pemimipin tersebut akan layak menjadi orang nomor satu di dalam sebuah kelompok atau oraganisasi tertentu. Pemimpin bukan tanpa alasan akan tampil berdiri dan memimpin para pengikut atau bawahannya. Para pemimipin adayang dibentuk dan kadang ada terlahir sebagai pemimpin dengan kemampuan tertenu. Pemimipin yang baik, tidak dilihat dari bentuk fisik atau usia.  
Wilkipedia Indonesia (http://id.wikipedia.org/wiki/Kepemimpinan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kepemimpinan​)) menetapkan 3 hal pokok terkait karakteristik atau ciri-ciri kepemimpinan seorang pemimpin. Pertama, kepemimpinan yang efektif. Berpikir dan bertindak berdasarkan apa yang telah ditetapkan menjadi tujuan organisasi di dalam visi dan misi, dan tidak membawa organisasi keluar dari haluannya. Guru besar menajemen Peter Drucker (1986), menjawabnya hanya dengan beberapa kalimat: "pondasi dari kepemimpinan yang efektif adalah berpikir berdasar misi organisasi, mendefinisikannya dan menegakkannya, secara jelas dan nyata. Menjadi pemimpin dengan ciri-ciri kepemimpinan yang efektif berarti secara simultan dan komprihensip menjadi visi dan misi partai tetap berjalan sesuai tujuan. Kedua, kepemimpinan karismatik. Ciri kepemimpinan ini dianggap sebagai pemimpin yang bertalenta khusus. Max Weber, seorang sosiolog, adalah ilmuan pertama yang membahas kepemimpinan karismatik (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Karismatik" \o "Karismatik​).  Lebih dari seabad yang lalu, Weber mendefinisikan karisma (yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti "anugerah") sebagai suatu sifat tertentu dari seseorang, yang membedakan mereka dari orang kebanyakan dan biasanya dipandang sebagai kemampuan ilahi atau kualitas supernatural (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Supernatural" \o "Supernatural​), manusia super, atau paling tidak mimiliki daya-daya istimewa. 
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan Northouse (2001), menyimpulkan bahwa seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan transformasional ternyata dapat lebih menunjukkan sebagai seorang pemimpin yang efektif dengan hasil kerja yang lebih baik. Oleh karena itu, merupakan hal yang amat menguntungkan jika para pemimipin dapat menerapkan kepemimpinan transformasional di dalam kelompok atau organisasi yang dipimpinya.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan disain deskriptif (Babbie (1995:85-86), Nawawi dan Martini (1992:211), Irawan (2000:60) Nazir (2003:6), Alston dan Bowles (1998:35), dan  Neuman (1997:19-20). Penelitian ini menggunakan tahapan penelitian dari Moleong (2001:84-108) yaitu pertama, Tahap Pra Lapangan, yang dilaksanakan pada bulan Februaris.d Maret 2015. Dalam  tahap ini terdiri dari kegiatan menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus administrasi, observasiawal keadaan lapangan, memilih dan menetapkan nara sumber/informan, mempersiapkan instrumen dan perlengkapan penelitian, pengumpulan data awal. Kedua, Tahap Pekerjaan Lapangan, yang dilaksanakan pada bulan Marets.d April 2015. Di antaranya memahami latar belakanga penelitian, persiapan diri memasuki lapangan penelitian dan mengamati kondisi lapangan penelitian serta mengumpulkan data penelitian yang bersumber dari studi pustaka, arsip, dokumen dan informan. Ketiga, Tahap Analisis Data, yang dilaksanakan pada bulan Marets.d April 2015, di antaranya menganalisis, mengolah dan menguji data baik dari temuan lapangan, hasil wawancara maupun data dari dokumentasi dan arsip yang ada. Dan keempat, Tahap Penulisan Laporan yang dilaksanakan pada April 2015.




Sekretariat DPRD Kota Sorong memiliki visi dan misi yang sangat visioner dan konstrukstif. Dengan mengusung misi yang sangat ideal yakni”Terwujudnya pelayanan Prima Sekretariat DPRD Kota Sorong sebagai Fasilitator Kegiatan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Sorong”.  Dengan beberapa misi yang sangat jelas dan prospektif, antara lain : (1) Meningkatkan Sistem pengembagan administrasi perkantoran. (2) Meningkatkan pembinaan dan pengembangan Kualitas Sumber daya manusia.(3) Meningkatkan kualitas Pelayanan dalam rangka peningkatan Kinerja. (4) Meningkatkan koordinasi dan penyelenggaraan tugas kedewanan (5) Meningkatkan pengembangan Pelayanan masyarakat dan peningkatan kinerja dewan.(6) Meningkatkan pengembangan kemampuan dalam menjaring aspirasi masyarakat.
Jelas sekali bahwa Visi dan misi DPRD Kota Sorong-secara general menunjukan lingkaran tak terputus yang membentuk hubungan timbal balik di dalam dinamika organisasi.Dari penjalsan diatas sangat mungkin sekali menyebutkan bahwa visi dan misi DPRD Kota tergambar dengan baik dan  jelas, bahwa secara konkrit pada visi terdapat beberapa kata kunci, seperti; Pelayanan Priama-Organisasi Sekretariat DPRD dan Fasilitator Kegiatan. Dalam konteks operasional sejumlah kata kunci ini menunjukan penjelasan yang saling berkaitan satu sama yang lain yaitu Pelayan Prima, berkaitan dengan tujuan oraganisasi yang menjadi harapan untuk atau akan dicapai secara maksimal.Organisasi Sekretariat DPRD, berkaitan dengan sumber daya yang tersedia di dalam sebuah organisasi baik secara personal maupun kelompok. Dan Fasilitator Kegiatan, berkaitan dengan tindakan organisasi dalam mencapai tujuan. 
Sementara dari misi sekretarait DPRD Kota Sorong, terlihat dengan jelas adanya upaya inovatif dan tindakan prospektif dalam setiap tindakan organisasi untuk mencapai tujuan, dengan memanfaatkan secara maksimal kemampuan organisasi, baik secara personal maupun kelompok.Hal mana dapat digambarkan sesuai penjelasan Drayton McLane diatas. Secara aplikatif hasil temuan di lapangan terkait visi dan misi DPRD Kota Sorong, menurut Sekretaris DPRD Kota Sorong Yohanes Kambu, SE, MM. (wawancara:20/03/2015):” Visi dan misi dewan menjadi panututan kita dalam menjalankan tugas dan fungsi, semua personil-staff yang kami tempatkan harus bisa mengamankan kebijkan yang ada berdasarkan visi dan misi kita untuk memberikan pelayanan prima terhadap kinerja pimpinan dan anggota dewan” Apa yang dikemukana oleh sekretaris DPRD Kota Sorong, telah menjelaskan model dasar organisasi yang terbentuk secara saling mendukung dimana, visi dan misi menjadi patron organisasi, kemuadian sumber daya personil-staff menjadi faktor pendukung dan tindakan dalam bentuk perintah dan kinerja menjadi daya dorong menuju pelayanan prima di lingkungan sekretariat DPRD Kota Sorong, tentunya dalam mendukung kinerja dari pimpinan dan anggota DPRD. Ini berarti bahwa Visi dan Misi Sekretariat DPRD Kota Sorong telah terstruktur secara baik dalam penyelengaraan sistem kepemimpinan yang berorientasi pada tujuan di lingkungan Sekretariat DPRD Kota Sorong.Tentunya dalam mewujudkan semua itu perlu tindakan yang produktif pula.

Orientasi  Dan Tujuan Kepemimpinan
Pencapaian tujuan kepemimpinan secara rasional tidak terlepas dari sistem pembagian kerja atau dalam istilah lain oleh Emile Durkhaim di sebutdevision of labor in society (Setiawan, 2001). Dalam skop yang lebih kecil Durkheim melihat masyarakat sebagai sebuah oraganisasi yang perlu adanya pembagian kerja. Dalam penjelasan lebih jauh organisasi Sekretariat DPRD Kota Sorong adalah lembaga yang secara langsung ikut menjalankan amanat rakyatyangtercantum dalam undang-undang dan aturan tata negara. Dalam kaitannya dengan pengelolaan Sekretariat DPRD Kota Sorong pembagian secara langsung akan tertambat pada struktur organisasi yang tersedia. Dimana secara hirarki pembagian kerja memisahkan antara pemberi perintah dan penerima perintah sehingga secara struktural terjadi keharmonisan di dalam hirarki tersebut.
Pencapain tujuan kepemimpinan tidak dilihat dari besar kecilnya organisasi yang dipimpin oleh seorang pemimpin. Dalam kapasitasnya seorang pemimpin adalah pemegang kendali terhadap mobilitas oraginisasi tersebut. Dan secara hirarkis struktur organisasi akan memposisikan pembagian kerja secara teratur. Sehingga pembagian tugas akan dengan mudah dijalankan sesuai SDM yang tersedia pada organisasi tersebut. Pertanyaan penting dalam penjelasan ini adalah apakah telah terjalin pola hubungan yang memungkinkan lahirnya komunikasi efektif antara model kepemimpinan dan kinerja penagawai negeri sipil pada Sekretariat DPRD Kota Sorong? Hasil penelitian menunjukan bahwa orientasi dan tujuan kepemimipinan pada sekretariat DPRD Kota Sorong tertambat pada visi dan misi untuk menciptakan pelayanan prima kepada pimpinan dan anggota DPRD Kota Sorong. Hasil survey dengan pertanyaan mendasar ;Apakah anda merasa nyaman dan sudah sesuai dengan sistem kepemiminan yang diterapkan tempat anda bekerja saat ini? Pertanyaan diajukan kepada 30 (tiga puluh) PNS dan Honorer di Sekretariat DPRD Kota Sorong yang dipilih secara acak (random) 28 (dua puluh delapan) orang pegawai menyatakan bahwa mereka merasa nyaman dengan model kepemimpinan yang ada, sementara 2 (dua) lainnya menyatakan tidak nyaman. Hal ini jelas sekali memberikan isyarat bahwa dalam perjalanan kepemimpinan tidak semua hal dapat diterima dengan baik. Hal ini tentunya juga sejalan dengan apa yang disebut Prof. House bahwa karakteristik seorang pemimpin akan sangat mempengaruhi motivasi bawahan dalam melakukan perintah pemimipin.
	
Model Kepemimpinan Pada Sekretariat DPRD Kota Sorong.
Hal  yang menjadi pertanyaan penting disini adalah apakah model kepemimpinan yang diterapkan disana dapat menjamin berfungsinya semua perangkat tersebut? Hal ini tentunya perlu dijelaskan dengan dan jawab dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. Secara teoritik telah dijelaskan sebelumnya bahwa path-goal theory, mengajukan dua variabel situasi yang sangat menentukan efektifitas seorang pemimpin yaitu,  karakteristik pribadi para bawahan/karyawan dan lingkungan internal organisas, seperti misalnya peraturan dan prosedur yang ada. Dengan kata lain path goal theory mengasumsikan bahwa hampir semua pemimipin dipengaruhi juga oleh tersedianya sumber daya yang berkualitas dan semua peraturan yang sudah disepakti dan berada di dalam organisasi tersebut. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan ketua Komisi A DPRD Kota Sorong (wawancara:20/03/2015) Derek Ferdik, S.Pd.,M.Si, bahwa: “ Kepemimipinan tidak berdiri sendiri, jika bawahan tidak professional menerjemahkan kebijakan yang diambil oleh pimpinan maka percayalah, bahwa organisasi ini tidak akan berjalan dengan baik, karena pemimipin akan sangat sulit berinergi dengan semua bawahannya. Atau dengan kata lain bawahan harus bisa seirama dengan pemimpin, sebab kalau tidak pemimpin akan sangat kesulita berkomunikasi dengan bawahan”. Struktur organsiasi dan tata kerja Sekretariat DPRD Kota yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan struktur organsiasi dan tata kerja yang sangat ideal, dilengkapi dengan sejumlah sumber daya PNS dan Honrer (lihat table 12) yang ada memungkinkan mobilitas sekretariat DPRD Kota Sorong berjalan sesuai harapan yang ditetapkan pada visi dan misi DPRD Kota Sorong. 
Hasil survey dengan menggunakan daftar pertanyaan (questioner) sebanyak 15 (lima belas) pertanyaan (lihat tabel 13), yang disebarkan secara random kepada 30 pegawai dengan status PNS dan Honorer di sekretariat DPRD Kota Sorong, hasilnya menunjukan bahwa model kepemimpinan yang diterapkan pada Sekretariat DPRD Kota Sorong cukup memberikan harapan adanya sinergi yang positif pada model kepemimipinan dengan bawahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pegawai, baik PNS maupun honorer yang bertugas pada sekretariat DPRD Kota Sorong merasa puas dengan model kepemimipinan yang digunakan oleh atasan mereka, sehingga penjelasan pentinganya adalah secara teoritik dan kenyataan di lapangan model kepemimipinan sudah berjalan dengan baik. Hal ini sejalan dengan apa yang disebut, Sekretaris DPRD Kota Sorong Yohanes Kambu, SE, MM. (wawancara:20/03/2015), bahwa: “Kami hanya memberikan motivasi secukupnya, apabilah bawahan memiliki kemampuan ganda dan integritas yang tinggi maka sudah tentu semua pekerjaan di dewan ini akan berjalan dengan baik”. Dengan demikian dapat disimpukan bahwa peran pemimipin saja tidak, cukup kemampuan bawahn juga menjadi faktor penentu.

Hubungan Antar Pimpinan dan Bawahan
Pertanyaan penting disini adalah, apakah dalam pelaksanaan tugas pada Sekretraiat DPRD Kota Sorong tidak terjadi kesenjangan antara pemimipin dan yang dipimpin? Hal ini perlu mendapat perhatian khusus dalam penelitian ini, guna menjawab pertanyaan penting dan menemukan jawaban dalam peneltian ini.  Untuk menjembatani Kesenjangan Atasan dan bawahan atau kesenjangan antara pemimipin dan yang dipimpinWijaya (2009:29) menyebutkan bahwa adanya self focussed dan unbalance focus. Seorang pemimpin bisa saja hanya menjadi fokus pada dirinya sendiri, atau berlaku ekstrim terhadap kelompoknya, sehingga bisa saja terjadi ketimpangan. Pemimpin yang hanya fokus pada dirinya membuat pengikutnya merasa tidak menjadi bagian dari organisasi yang dipimpinnya. Sehingga perlu adanya pemahaman struktur dan pembagian kerja secara baik. Walikota Sorong Drs. Ec. Lambert Jitmau dalamwawancara (05/03/2015), menyebutkan bahwa: ”Hubungan atasan dan bawahan itu sperti dua sisi mata uang, tidak bisa terlepaskan, juga satu sisi baik dan satu sisinya lagi rusak, maka secara keseluruhan mata iuang tersebut tidak akan berfungsi” Dari pendapat diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan sementara bahwa, hubungan yang baik dan harmonis antara atasan dan bahwah akan membuat organisasi akan menemukan roh-nya, karena roh kepemimpin dan organisasi adalah integritas.

Hubungan Model Kepemimpinan Dan Peningkatan Kinerja.
Dari penyajian data pada tabel diatas terlihat bahwa untuk membahas hubungan antar model kepemimpinan dan peningkatan kinerja pegawai pada sekretariat DPRD Kota Sorong telah memenuhi kriteria untuk terjawab secara baik.Hampir semua pendekatan yang tersaji dalam tabel diatas memiliki peluang menjelasakan secara teoritik model Kontigensi yang dikemukan oleh Fiedler dan Path Goal/jalur tujuan yang dikemukan oleh prof. House. Model kepemimipinan yang ada disekretriat DPRD Kota Sorong mengadopsi kedua pendekatan ini secara baik.Sehingga jarak antara atasan dan bawahan terlihat harmonis dalm kontek yang cukup professional untuk dijadikan indicator dalam pelaksanaan tupok dan tupoksi dan visi misi sekretrariat DPRD Kota Sorong.

Apa Kata Mereka Tentang Sekretariat DPRD kota Sorong.




Berdasarkan analisis dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Pertama, Kepemimpinan pada dasarnya tidak berdiri sendiri. Sejumlah besar unsur mempengaruhi apa itu kepemimpinan. Baik dari segi formal maupun non formal, material maupun non material. Dan hal mendasar adalah tujuan organisasi, sumber daya yang tersedia, dan tindakan organisasi adalah sejumlah perangkat penting dalam menunjang organisasi dan kepemimpinan itu sendiri. Jika pertanyaannya adalah apakah Model kepemimpinan menjadi hal dominan yang menjamin jalannya roda oraganisasi?, maka jawabannya menjadi sangat relatif karena sejumlah faktor lain sangat mempengaruhi hal tersebut. Faktor tersebut antara lain, kemampuan bawahan memahami dan menerjemakan kebijakan pimpinan atau atasan, sikap pemimpinan sebagai arahan penentu pemahaman bawahan terhadap perintah pimpinan, dan yang tidak kalah penting adalah semua situasi yang mendukung. Dari seluruh rangkaian hasil dan penjelasan pembahasan bahwa dapat ditemukan bahwa model kepemimpinan akan sangat mempengaruhi kualitas kinerja pada sekretariat DPRD kota Sorong. 
Kedua, Beberapa Hal Yang Mengahambat Hubungan Pemimpin dan Bawahan. Secara organisasi pemimipin adalah pemegang kendali atas semua situasi di dalam organisasi sehingga komunikasi dan pola hubungan menjadi sesuatu yang wajib dilaksakan oleh setiap anggota di dalam organisasi maupun pemimipin itu sendiri. Dalam penelitian dan penulisan laporan sementara ini terdapat beberapa hal yang mengahambat hubungan pimpinan dan bawahan: (1) Masih terdapat tumpang tindi pekerjaan pada beberapa bagian dan subbagian sehingga terkesan kurang koordinasi antara atasan dan bawahan. (2) Masih terdapat keterlambatan penyampaian laporan kegiatan kedewanan dari bawahan ke atasan. (3) Masih terdapat bawahan honorer yang belum familier dengan pekerjaan dewan, dan butuh arahan dari sekwan selaku Pembina. (4) Tidak terjadwalnya evaluasi kinerja pimpinan dan pegawai di lingkungan sekretariat DPRD Kota Sorong.
Ketiga, Beberapa Hal Penting Terkait Kepemimipinan. Dari keseluruhan isi penjelasan dapat disebutkan bahwa sebagai kesimpulan sementara bahwa: (1) Pemimpin lahir dari sebuah proses panjang dalam perjalanan dan pengalamannya, meskipun ada beberapa orang yang memang terlahir sebagai pemimpin secara hirarkis. (2) Dalam semua model kepemimipinan peran pemimipin menjadi pusat kendali oraganisasi sehingga pemimpin perlu memeiliki visi dan misi yang jelas. (3) Jarak antara atasan dan bawahan hanya bisa diatasi dengan komunikasi dan pola hubungan yang efektif. (4) Setiap pemimpin selalu bekerja berdasarkan pembagian kerja yang tertambat pada struktur setiap organisasi. (5) Meskipun model kepemimpinan sangat membantu peningkatan kinerja, namun sekretariat DPRD Kota Sorong belum secara maksimal melaksakan tupok dan tupoksi dan perlu penelitian dan penejelasan lebih lanjut.

Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas maka rekomendasi dari penelitian ini adalah Diharapkan dalam perkembangan selanjutnya Sekretariat DPRD Kota Sorong dapat meujudkan visi dan misi yang telah diemban menjadi tujuan pemncapaian kepemimpinan selanjutnya. Perlu adanyakomunikasi dan pola hubungan yang efektif dan produktif dari semua proses kesekretariatan dalam menunjang tugas-tugas kedewanan di DPRD Kota Sorong
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